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ABSTRACT 

 
ADELIA SEPTIANI PUTRI. Analysis of Sodium Content in Milk Powder by 

Atomic Absorption Spechtrophotometer. Supervised by ERNI SULISTIAWATI 

and BAMBANG TRIANA. 

  

 Milk contains high nutrients are good to be consumed every day, one of 

which is a mineral. Sodium is one of the essential macro minerals that has a role 

in the body as a regulator of body fluids, blood pressure and osmostic pressure. 

excess sodium in the body can lead to hypertension. Therefore, the importance of 

controlling daily sodium intake. Analysis of mineral content of milk powder was 

carried out by atomic absorption spectrophotometer. Samples were analyzed by 

three unidentified samples. Sodium content in A code milk of 43.05 mg/100g, 

code milk B of 74.39 mg/100g  and milk of C code undetected. Sodium content in 

milk powder has value less than 1500 mg in accordance with the provisions of the 

limit of nutritional adequacy recommended for the Indonesian nation as stipulated 

by Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 75 

Year 2013 so that it can be said that milk powder safe for consumption without 

causing excess sodium. 
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 Susu merupakan bahan pangan asal hewani yang sangat bermanfaat bagi 

manusia dikarenakan memiliki gizi yang bernilai tinggi yang mudah dicerna dan 

diserap oleh tubuh. Susu berguna untuk menunjang pertumbuhan, meningkatkan 

kekebalan tubuh, mencegah osteoporosis, dan berbagai manfaat lain sehingga susu 

baik dikonsumsi sepanjang usia. Susu kaya akan nutrisi essensial, komponen-

komponen utama susu adalah protein (3,3%), lemak (4,7%), karbohidrat (8,76%), 

air (0,7%), vitamin dan mineral. Mineral merupakan salah satu komponen yang 

diperlukan oleh makhluk hidup. Kalsium (Ca), kalium (K), natrium (Na), fosfot 

(P), dan klor (Cl) merupakan mineral yang banyak terdapat dalam susu. Natrium 

adalah kation utama dalam darah dan cairan ekstraselular yang mencakup 95% 

dari seluruh kation, mineral ini sangat berperan dalam pengaturan cairan tubuh.  

 Praktik Kerja Lapangan (PKL) bertujuan menentukan kadar natrium dalam 

susu bubuk dengan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Metode ini 

didasarkan pada ASEAN Manual Of Food Analysis. Sampel yang digunakan 

adalah susu bubuk sebanyak 3 sampel yang diambil secara acak. Sampel susu 

bubuk dipreparasi dengan metode destruksi basah. Sampel  ditambahkan HNO3 

65% kemudian didestruksi tertutup menggunakan Microwave Accelerated 

Reaction System (MARS XPRESS). Selanjutnya sampel ditambahkan larutan 

CsCl 10% dan diencerkan dengan ultrapure water. Sampel kemudian dianalisis 

menggunakan SSA dengan panjang gelombang 589 nm.  

 Hasil pengujian pada sampel susu bubuk menunjukkan bahwa kadar 

mineral natrium dalam susu bubuk yang diuji memiliki kadar natrium yang 

berbeda. Susu berkode A mengandung natrium sebesar 43.05 mg/100g, susu 

berkode B mengandung natrium sebesar 74.39 mg/100g  dan susu berkode C tidak 

terdeteksi. Besarnya nilai persen RSD yang diperoleh kurang dari 5%. Kandungan 

natrium dalam susu bubuk memiliki nilai kurang dari 1500 mg sesuai dengan 

ketentuan batas angka kecukupan gizi yang dianjurkan bagi bangsa Indonesia 

yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 

Tahun 2013 sehingga dapat dikatakan bahwa susu bubuk aman untuk dikonsumsi 

tanpa menyebabkan kelebihan natrium. 
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